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Abstract: Arabic language learning plays an important role as an international language
used by millions of people in various countries. One of the obstacles faced by beginner
learners is limited access to interactive learning media, especially in developing listening
skills. The gap for beginner learners, experienced by class VIII B MTs Muhammadiyah 03
Ketro, is the limited learning media. Therefore, we employ conventional media for Arabic
language learning. We chose Class VIII B because the students' Arabic language
comprehension skills remain at a basic level.he digital era, the use of technology is one
solution to overcome various learning challenges, including increasing student interest and
understanding. The purpose of this study was to introduce and determine students'
responses to the Al Jazeera Learning Arabic website as a learning medium. The method
used in this study is qualitative with a descriptive approach. This method was chosen
because it allows researchers to obtain data that is narrated in the form of words and
sentences that are certainly related to the research being conducted. The Aljazeera
Learning Arabic website has three features for beginner users, namely introduction,
beginners, and basics, which are also equipped with evaluations. Some feedback from
students, after studying together using the Al Jazeera Learning Arabic website, shows that
the use of the website is very helpful in learning maharah istima’ . In addition, students feel

helped by the website's existence as a learning medium for listening skills.
Keywords: Aljazeera learning Arabic, Learning Media, Listening Skills

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa ibu
yang melebihi dari 200.000.000 jiwa di 60 negara di
dunia, dan merupakan bahasa dunia yang masuk kedalam
peringkat ke-5 (Jannah & others, 2022). Kementerian
Agama menetapkan pembelajaran bahasa Arab sebagai
mata pelajaran wajib pada semua lembaga Pendidikan
yang berada di bawah naungannya dengan ditetapkannya
diterbitkannya Keputusan Menteri Agama Nomor 183
tahun 2019 (Prindyatno & Alwi, 2024). Dalam belajar
bahasa saat ini, revolusi media digital berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dengan adanya Kkecepatan
perkembangan teknologi, sebagai pembelajar harus dapat
mengimbangi  serta  mengikuti = kemajuan  dan
perkembangan  teknologi tersebut, serta dapat
memanfaatkannya dengan baik (Maritsa et al, 2021).
Pemanfaatan teknologi dalam sebuah pembelajaran
berpengaruh pada pemahaman yang didapat mengenai

suatu pelajaran tertentu terutama dalam belajar bahasa
Arab.

Dalam belajar bahasa Arab, tentunya akan lebih
mudah jika ada minat terhadap apa yang akan dipelajari.
Minat, merupakan kemauan dari seseorang yang
tergantung pada bakat dan bisa juga diartikan senang
terhadap sesuatu (F. Sholihah et al, 2020). Minat
pembelajar bahasa Arab yang rendah, akan sulit
terdorong untuk belajar (J. S. Nasution & others, 2022).
Salah satu masalah yang memengaruhi minat belajar
bahasa Arab adalah karena dipandang sebagai mata
pelajaran yang menakutkan (Susanti et al.,, 2020).

Meski demikian, bahasa Arab perlu dikenalkan
untuk lebih mengenal bahasa asing di dunia global
(Murdiono et al, 2023). Tantangan bagi penutur non-
Arab, seringkali dijumpai dalam proses pembelajaran.
Pertama, dalam megenali alfabet Arab. Alfabet Arab, perlu
dikenali bentuk dan fungsinya, hal tersebut tentunya
memerlukan upaya yang tidak mudah. Kedua, yaitu
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gramatika. Gramatika dalam bahasa Arab yaitu pola
perubahan dan pola pembentukan kata termasuk hal
yang sangat penting dalam mempelajari bahasa Arab
(Sulaiman, 2023). Selain itu, terdapat keterbatasan akses
terhadap bahan ajar yang bervariasi dan berbasis
teknologi menjadi kendala bagi madrasah yang masih
menggunakan metode pengajaran yang konvensional.
Namun, disisi lain perkembangan teknologi dan
digitalisasi membuka peluang besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab (Zulkifli, Burhan Ibnu
Hazin Achmad, Abdul Kholid Syarifah et al., 2024).

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab,
teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas proses belajar. Teknologi di era
modern, menyediakan berbagai platform dan aplikasi
yang dapat mendukung proses pembelajaran interaktif
serta inovatif, seperti video pembelajaran, hingga
platform e-learning. Selain itu, teknologi tidak hanya
mempermudah pembelajar mengakses sumber belajar,
tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menarik dan relevan sehingga siswa tidak merasa bosan
(Hidayati & Alwi, 2024). Dengan adanya integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab, tentunya
pembelajar dapat lebih mudah memahami materi,
memperkaya kosakata, serta mengembangkan maharah,
khususnya maharah istima' (keterampilan menyimak).
Oleh karena itu, penguasaan teknologi menjadi
kebutuhan mendesak dalam wupaya mendukung
perkembangan pendidikan bahasa Arab sesuai tuntutan
zaman di era digital.

Untuk mempermudah sebuah pembelajaran,
maka sudah sewajarnya jika memanfaatkan internet atau
teknologi yang ada sebagai media dalam belajar bahasa
Arab. Hal ini dikarenakan teknologi memiliki peran untuk
mengubah proses serta mengantarkan kepada konten
dan sumber daya yang dapat membantu proses belajar
yang berfungsi sebagai alat yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pembelajaran (Miasari et al., 2022),
menyampaikan materi pembelajaran serta dapat didesain
lebih menarik dan interaktif (Amadi & Sholikha, 2023).
Sehingga, pembelajar dapat berpartisipasi secara aktif
dalam belajar bahasa Arab melalui media digital
sebagaimana pada website Aljazeera Learning Arabic
(https://learning.aljazeera.net/en).

Dikutip dari blog wikipedia yang diakses pada
07/09/2024  (https://id.wikipedia.org/wiki/Al Jazeera),
Aljazeera merupakan stasiun televisi yang menggunakan
bahasa Arab dan bahasa Inggris di Doha, Qatar yang telah
populer dari tahun 2001. Website Aljazeera, selain dapat
digunakan untuk mengakses berita, bisa juga digunakan
sebagai media pembelajaran bahasa Arab, yaitu melalui
Website Aljazeera Learning Arabic. Website ini didesain
khusus untuk pembelajar bahasa Arab baik pemula,
menengah, maupun tingkat atas. Website tersebut selain
sebagai media yang digunakan dan dirancang untuk

memudahkan penyampaian bahan ajar juga dapat
mempermudah pembelajar untuk memahami materi yang
dipelajari.

Sebagai pembelajar, tentu akan lebih mudah
memahami materi yang dipelajari jika materinya sesuai
dengan kemampuan. Dalam pengoptimalan
perkembangan teknologi yang semakin canggih,
pembelajar dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi
dan dapat memanfaatkannya untuk belajar. Era digital
membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap
perkembangan media pembelajaran. Sumber informasi
dan sumber belajar dapat diakses dimana saja seperti
memanfaatkan website sebagai media belajar untuk
meningkatkan kemampuan dan kreativitas belajar bahasa
Arab.

Dikutip dari learning,aljazeera.net
(https://learning.aljazeera.net/en) sumber pendidikan
terbuka gratis yang menyajikan bahasa Arab dengan cara
interaktif yang mudah dan membantu pembelajar
berlatih serta meningkatkan bahasa Arab mereka. Situs
ini memuat berbagai materi bahasa Arab dalam bentuk
artikel dari media, artikel bahasa komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari, teks sastra otentik dan aturan tata

bahasa  serta  pengetahuan  linguistik  lainnya
(aljazera.net).
Sebagai pembelajar bahasa Arab pemula,

tentunya yang perlu diperhatikan dalam memulai proses
belajar, adalah dengan menguasai empat keterampilan
bahasa (mahdaratul Ilughah) vyaitu maharatul istima’

(keterampilan menyimak), mahdratul kaldm
(keterampilan berbicara), mahadratul qira’ah
(keterampilan membaca), dan mahdratul kitabah

(keterampilan menulis) (Al-Ayubi et al, 2023). Dari
empat keterampilan tersebut, memiliki peran masing-
masing, salah satunya adalah pada maharah istima’ yang
memiliki peran yang cukup efektif di dalam belajar
bahasa. Pada umumnya, mendengar atau menyimak
merupakan cara cepat agar dapat Dberbicara
menggunakan bahasa tersebut (Baharun et al., 2023).
Maharah Istimd@’ merupakan salah satu dari
empat maharah lainnya yang harus dikuasai terlebih
dahulu untuk memahami sebuah bahasa (Hamidah &
Marsiah, 2020). Penggunaan media yang interaktif dapat
menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
khususnya pada pembelajaran mahdrah istima’
(keterampilan menyimak) (Indriani Permata
Kusumadewi et al, 2022). Dalam website Aljazeera
Learning Arabic terdapat pula materi pembelajaran
terkait maharah istima’ (keterampilan menyimak).
Namun, dalam belajar mahdrah istima’, terdapat
kesenjangan bagi pembelajar pemula, seperti yang
dialami kelas VIII B MTs Muhammadiyah 03 Ketro, yaitu
dari segi media pembelajarannya yang terbatas. Sehingga,
membuat pembelajaran bahasa Arab  dilakukan
menggunakan  media  konfensional. = Pendekatan
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komunikatif dalam proses pembelajaran bahasa Arab,
adalah hal yang tepat (Zaid et al, 2024). Namun, juga
harus diimbangi juga dengan media pembelajaran
berbasis digital untuk membantu kelancaran proses
pembelajaran.

Kemudian, saat guru mengajar bahasa Arab,
terutama pada maharah istima’ (keterampilan
menyimak), di buku lembar kerja siswa, terdapat kalimat
rumpang yang harus dilengkapi oleh siswa dengan meng-
scan barcode yang tersedia. Dikarenakan siswa tidak
diperkenankan membawa smartphone, akhirnya guru
hanya membacakan jawaban secara langsung tanpa
menggunakan media seperti audio, video, atau yang
lainnya. Sehingga, beberapa siswa tidak mendengarkan
dan mengantuk.

Sebenarnya, hal tersebut terjadi karena minat
siswa dalam menyimak yang rendah. Namun, hal ini
dapat diatasi menggunakan website aljazeera learning
arabic untuk membantu siswa dalam membiasakan diri
dalam berlatth menyimak teks. Tentunya, materi
mahdrah istima’ dalam website tersebut dapat
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Sehingga,
website tersebut merupakan salah satu media yang dapat
dijadikan terobosan dalam mempelajari bahasa Arab
(Sholihuddin et al., 2023).

Aljazeera learning Arabic, memiliki beragam
konten yang disediakan untuk berbagai tingkatan belajar
mulai dari tingkat dasar, menengah, dan tingkat atas
(Mahmudah, 2021). Beberapa hal yang beragam pada
website ini adalah tema, fitur, bahkan evaluasi
pembelajaran (Hasan, 2023) dari keempat maharah.
Website Aljazeera Learning Arabic dapat digunakan
sebagai sumber belajar bahasa asing yang memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya bahan ajar berupa
audio, audio visual, beragam materi, tingkatan materi,
bahkan evaluasi pembelajaran (E. Sholihah et al., 2022).
Dikarenakan website tersebut menyajikan materi untuk
berbagai tingkatan, maka dalam penelitian ini difokuskan
pada tingkat pemula dalam belajar maharah istima’ .

Website Aljazeera Learning Arabic sangat mudah
digunakan sebagai media pembelajaran, karena dapat
diakses  secara  personal untuk  meningkatkan
keterampilan menyimak (mahdrah istima’ ). Penelitian
terdahulu, yang dapat dijadikan pendukung diantaranya
dilakukan oleh Sholihuddin, yaitu Pemanfaatan Website
Aljazeera Learning Arabic sebagai media pembelajaran
(Sholihuddin et al, 2023) yang digunakan untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Arab pada
pembelajar di perguruan tinggi. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Sholihuddin, pemanfaatan website
aljazeera learning arabic hanya berfokus pada
penguasaan kosakata saja. Kemudian, penelitian yang
kedua dilakukan oleh Jamil, yaitu memanfaatkan
berbagai aplikasi untuk pembelajar pemula di berbagai
jenjang pendidikan mulai dari RA sampai tingkat SMA

sebagai media pembelajaran bahasa Arab (Jamil & Agung,
2022). Penelitian pendukung ketiga, yaitu penggunaan
Website Aljazeera Learning Arabic untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam membaca teks Arab (Kurnia,
2023). Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Mahmudah
yang isi penelitiannya adalah tentang pemanfaatan
website aljazeera pada keterampilan menyimak tingkat
perguruan tinggi (Mahmudah, 2021).

Pada penelitian sebelumnya, lebih menekankan
penggunaan teknologi, baik berupa website maupun
aplikasi, pada aspek mufrodat (kosakata) dan maharah
gira’ah (keterampilan membaca). Sedangkan pada
penelitian ini, Kkhusus membahas maharah istima’
(keterampilan menyimak). Penelitian yang dilakukan
olah Mahmudah, sama-sama meneliti tentang mahadrah
istima’ , namun tingkatannya adalah perguruan tinggi.
Dari beberapa penelitian tersebut, belum ada yang secara
spesifik membahas mengenai pemanfaatan website
aljazeera learning Arabic sebagai media pembelajaran
maharah istima’ (keterampilan menyimak) bagi
pembelajar tingkat pemula.

Kontribusi pada penelitian ini, yaitu mengisi
kesenjangan dengan meneliti secara khusus pemanfaatan
website aljazeera learning arabic dalam pembelajaran
maharah istima’ (keterampilan menyimak). Selain itu,
penelitian ini juga berfokus pada pembelajar tingkat
pemula, yaitu siswa kelas VIII B di MTs Muhammadiyah
03 Ketro, dengan materi yang disajikan fitur beginner
(pemula), serta mengkaji bagaimana website aljazeera
learning arabic dapat membantu pembelajar pemula
dalam melatih maharah istima’ (keterampilan
menyimak). Dengan berbagai fitur interaktif yang
tersedia, seperti audio, video, dan fitur yang dapat
dijadikan media pembelajaran maharah istima’. Website
ini menawarkan pengalaman belajar yang bagus dalam
melatih pemahaman auditori, khususnya bahasa Arab.

Penelitian ini, memiliki signifikasi yang besar
didalam mendukung inovasi pembelajaran bahasa Arab,
khususnya pada maharah istima’ bagi pembelajar
pemula. Dengan adanya integrasi teknologi berupa
website aljazeera learning arabic, pembelajar pemula
dapat memeroleh pengalaman yang interaktif dan
inovatif sesuai dengan kebutuhan pembelajar.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
belajar bahasa Arab yang menarik dan efisien. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab
bukan hanya sekedar menjadi alternatif, tetapi juga
kebutuhan untuk menjawab tantangan pendidikan di era
modern.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis
pemanfaatan website Aljazeera Learning Arabic sebagai
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media pembelajaran maharah istima’  (Keterampilan
menyimak) bahasa Arab pada tingkat pemula. Metode
kualitatif  dipilih  dikarenakan  pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data-data
yang dinarasikan berupa kata dan kalimat yang tentunya
ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan (A. F.
Nasution, 2023).

Sumber data utama pada penelitian ini diperoleh
dari observasi yang dilakukan pada siswa kelas VIII B
MTs Muhammadiyah 03 Ketro, Kebonagung, Pacitan
dalam memanfaatkan Website Aljazeera Learning Arabic.
Kelas VIII B, dipilih karena kemampuan siswa dalam
memahami bahasa Arab, masih pada tingkat dasar.
Kedua, keterbatasan media pembelajaran juga menjadi
alasan, karena pembelajaran di kelas ini didominasi
pembelajaran konvensional dengan keterbatasan media
audio-visual yang mendukung keterampilan menyimak.
Selain itu, siswa di kelas VIII B, jarang terpapar bahasa
Arab secara langsung, sehingga siswa masih kesulitan
dalam memahami bahasa Arab melalui kemampuan
mendengar. Beberapa siswa, menunjukkan
antusiasmenya dalam belajar bahasa Arab yang tinggi,
namun masih menghadapi kendala dalam menyimak dan
memahami materi yang diajarkan.

Website  aljazeera learning arabic  ini
menyediakan berbagai konten pembelajaran dan
berbagai fitur yang dimilikinya untuk pembelajaran
mahdrah istima’ . Konten-konten yang tersedia untuk
mendukung keterampilan menyimak (mahdrah istima’ )
mencakup audio dan video yang dapat meningkatkan
pemahaman bahasa Arab melalui indera pendengaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengidentifikasi konten mahdrah istima’ (keterampilan
menyimak) yang terdapat didalam Website Aljazeera
Learning Arabic. Dikarenakan target penelitian adalah
pembelajaran bahasa Arab untuk pemula, yaitu siswa
madrasah tsanawiyah dalam menguasai maharah istima’,
maka fitur yang diaplikasikan adalah level beginner
(pemula).

Teknik pengumpulan data, meliputi observasi
partisipatif, yaitu mengamati secara langsung, bagaimana
siswa menggunakan website aljazeera learning arabic
pada pembelajaran maharah istima’ . Selain itu, menggali
tanggapan siswa mengenai manfaat, kemudahan dalam
mengakses website, hingga kendala dalam menggunakan
website, juga dilakukan untuk mengetahui respon siswa.
Teknik  pengumpulan  data  selanjutnya, yaitu
dokumentasi. Jadi, selain belajar menggunakan website
aljazeera learning arabic, siswa juga Dberlatih
mengevaluasi hasil belajar menggunakan fitur-fitur yang
tersedia dalam website, kemudian dikumpulkan sebagai
data pendukung.

Indikator keberhasilan siswa, diukur melalui
hasil evaluasi yang tersedia didalam website, khususnya
fitur menyimak. Yaitu bagaimana siswa memahami teks

berbahasa Arab yang disajikan dalam bentuk audio,
ketepatan siswa dalam mengidentifikasi kosakata, hingga
kemampuan siswa dlam menjawab pertanyaan evaluasi
yang berbasis audio.

Untuk mengukur respon dan persepsi siswa,
peneliti menggunakan angket, yang meliputi tingkat
kemudahan dala mengakses website, hingga minat siswa
dalam menggunakan media digital sebagai sumber
belajar. Selain itu, kendala dan tantangan siswa juga
diukur melalui hambatan teknis dan pemahaman siswa
mengenai teks arab, atau kendala dalam memahami
instruksi dan materi yang disajikan.

Data yang  diperoleh, akan dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif, dengan
beberapa tahapan, diantaranya reduksi data, yaitu

menyaring serta merangkum data dari hasil observasi
yang dilakukan. Penyajian data hasil observasi, disusun
dalam bentuk deskriptif naratif agar mudah dipahami.
Tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan. Dilakukan
dengan menginterpretasikan data penelitian berdasarkan
indikator keberhasilan serta memberikan rekomendasi
terkait penggunaan website aljazeera learning arabic
sebagai media pembelajaran bahasa Arab, khususnya
pada maharah istima’.

Dalam penelitian ini, aspek etika penelitian
menjadi perhatian utama, untuk memastikan bahwa
proses penelitian dilakukan dengan penuh tanggung
jawab. Salah satu langkah yang diambil adalah
mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah dan guru
mata pelajaran. Selain itu, kerahasiaan data dan identitas
pribadi siswa, juga tidak dipublikasikan pada hasil
penelitian, dan data yang dikumpulkan hanya dianalisis
secara anonim. Langkah ini diterapkan untuk melindungi
privasi siswa dan tidak ada informasi yang dapat
merugikan pihak manapun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Maharah Istima’
Menggunakan Website Aljazeera Learning
Arabic

Pembelajaran bahasa Arab di era digital,
berbagai aspek telah mengalami kemajuan yang cukup
pesat salah satunya dalam dunia pendidikan dan
mengikuti perkembangan era digital tidak bisa ditolak
dan telah menjadi suatu keharusan (Azhari, 2021).
Integrasi perkembangan teknologi membawa tujuan
tuntutan zaman yang relevan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan meningkatnya minat dan keterlibatan pembelajar
dalam belajar bahasa (Purba & Saragih, 2023).

Dalam proses pembelajaran, pemilihan media
belajar cukup penting untuk memeroleh dan memahami
materi. Platform digital seperti media online dapat dipilih
dengan melihat tujuan pembelajaran yang ada. Sehingga,
kegiatan pembelajaran dapat dicapai dengan baik

(Mahmudi et al, 2022). Dengan adanya internet dan
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platform media sosial sebagai media pembelajaran,
belajar bahasa Arab juga lebih mudah dan fleksibel.
Seperti mendengarkan penutur bahasa Arab asli hanya
dengan mengakses internet melalui platform tertentu
(Tolinggi, 2021). Media digital modern, seperti video,
blog, web, dan aplikasi tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar tetapi juga menyediakan berbagai
cara untuk berlatih keterampilan bahasa dalam konteks
yang lebih luas dan realistis.

Penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran, tentu terdapat dampak positif dan
negatifnya, sesuai dengan penggunaan. Jika
penggunaannya tepat, teknologi akan sangat membantu
memfasilitasi pembelajaran sehingga lebih efektif
(Syamsuddin et al, 2023). Adanya teknologi,
mengakibatkan peran asli guru bergeser yang semula jadi
penyedia informasi, menjadi fasilitator saja, karena
materi sudah dapat diakses dari berbagai sumber yang
tersedia luas (Subagio & Limbong, 2023).

Namun, meski guru di era sekarang cukup
menjadi fasilitator saja, tetapi perannya masih sangat
besar di dunia pendidikan. Salah satunya dengan
mengenalkan website digital yang dapat dimanfaatkan
untuk membantu proses belajar bahasa Arab untuk
pembelajar pemula adalah melalui website Aljazeera
learning Arabic.

Aljazeera Learning Arabic merupakan media
pusat pembelajaran bahasa yang berpusat di Qatar yang
menyajikan berbagai fitur vocalization yang termuat
dalam laman websitenya (Hidayat, 2021). Al Jazeera
Learning Arabic menyediakan berbagai konten yang terus
diperbarui, mencakup berbagai topik yang relevan
dengan bahasa Arab modern, termasuk didalamnya yaitu
berita, budaya, dan isu-isu terkini. Hal ini memungkinkan
pengguna untuk mempelajari bahasa Arab dalam konteks
reality. Selain itu, beragam materi pembelajaran yang
ditawarkan mulai dari latihan tata bahasa, mufrodat,
audio, dan video yang dirancang untuk meningkatkan
maharatul lughah seperti maharah istima’ , maharatul
kalam, maharatul qira’ah, dan maharatul kitabah.

Website Al-Jazeera Learning Arabic
menggunakan pendekatan yang interaktif. Dimana
pendekatan tersebut digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan pembelajar (Fauziah & Hadi, 2023)
mencakup berbagai latihan yang terdapat didalamnya
untuk memantau serta memperdalam pemahaman
pengguna. Selain itu, Website ini dapat digunakan secara
fleksibel, sehingga dapat disesuaikan dengam waktu dan
kebutuhan pembelajar (Rifa’ie, 2020). Macam-macam
materi yang dapat digunakan untuk belajar keterampilan
menyimak (maharah istima’ ) pada fitur beginner
(pemula) diantaranya:

1. 4y Al ke S
2. g

3. Sig ) Ogedasy 13U
4. s

5. il o

Pada materi-materi tersebut, dapat digunakan
sebagai media pembelajaran untuk penguasaan maharah
istima’ . Bentuk pembelajaran berupa video. Jadi, akan
lebih memudahkan bagi pembelajar tingkat pemula
dalam memahami materi. Pada video pembelajaran
tersebut, ilustrasi yang diberikan beragam, mulai dari
animasi hingga video dengan penutur asli bahasa Arab.

Selain berupa video, juga terdapat teks
dibawahnya sehingga penguasaan mahdrah istima’
(keterampilan menyimak) menjadi lebih mudah. Bagi
pembelajar pemula, yang masih minim kosakata bahasa
Arab, disamping  video terdapat vocabulary
(mufrodat/kosakata) untuk membantu menerjemahkan
teks bahasa Arab. Disamping itu, kecepatan pemutaran
video juga dapat dipercepat dan diperlambat sesuai
keinginan pembelajar. Setelah pembelajar menyimak
video dengan baik, dibawahnya terdapat teks evaluasi
yang bermacam-macam, mulai dari menyimak kata,
meyimak kalimat, menulis kata, dan lain sebagainya yang
tentunya berkaitan dengan materi pembelajaran yang
dipilih.

B. Implementasi Website Aljazeera Learning
Arabic

Pada pembelajar bahasa Arab pemula, terdapat
beberapa problem yang menghambat pembelajaran,
seperti lemah didalam menghafal huruf dikarenakan
hanya mendengar tanpa melihat bagaimana bentuk dari
huruf tersebut (Husin et al., 2021). Kemudian, terdapat
siswa yang mengantuk saat diajar materi bahasa Arab,
hingga siswa kesulitan dalam menyimak materi maharah
istimd’.

Karakteristik pembelajar pemula pada mata
pelajaran bahasa Arab khususnya pada materi mahdrah
istima’ (keterampilan menyimak), di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 03 Ketro, Kebonagung,
Pacitan, memiliki khas tersendiri. Dilihat dari budaya
belajar siswa yang masih cenderung berbasis teks dan
metode ceramah, yang menekankan pada metode belajar
konvensional, dengan peran guru sebagai pemberi
materi. Pendekatan ini, sudah familiar di dalam kegaiatan
belajar siswa, namun masih terdapat tantangan tersendiri
didalam mengenalkan media digital seperti website
aljazeera learning arabic. Sehingga, peralihan dari metode
konvensional ke media digital butuh waktu untuk
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beradaptasi, baik dari segi keterampilan digital siswa,
maupun Kkesiapan dalam menerima cara belajar yang
berbeda, tentunya lebih interaktif dan dapat diakses
mandiri.

Sebagai pembelajar tingkat menengah pertama,
kemampuan siswa didalam memahami bahasa Arab
masih cenderung terbatas pada mufrodat dan kalimat
yang sederhana. Seperti masih perlu mendengarkan kata
atau kalimat hingga berulang kali untuk memahami
maksud dari kata dan kalimat tersebut.

Selain itu, beberapa siswa memiliki tingkat
konsentrasi yang rendah jika diperdengarkan teks dua
atau tiga kalimat tanpa jeda dan pengulangan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya kebiasaan mendengarkan
bahasa Arab secara aktif. Sehingga, strategi pengajaran
seperti pengulangan bunyi, penyederhanaan teks, dan
pemanfaatan media audio, maupun audio visual sangat
dibutuhkan untuk membantu siswa dalam menyimak
bunyi beserta memahami maknanya secara lebih efektif.

Faktor penting lainnya adalah motivasi belajar
siswa yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa
didalam mengembangkan maharah istima’ (keterampilan
menyimak). Sebagian besar siswa di kelas VIII B MTs
Muhammadiyah 03 Ketro memiliki motivasi yang
dipengaruhi oleh faktor religius, mengingat bahasa Arab
merupakan bahasa Al-Qur'an. Namun, motivasi ini sering
kali belum terarah dengan baik, sehingga perlu
bimbingan guru maupun orang tua untuk menanamkan
kebiasaan belajar mandiri, seperti mendengarkan
podcast, video pembelajaran bahasa Arab, atau bisa juga
mendengarkan lagu berbahasa Arab yang lahjahnya
mudah dipahami atau lagu berbahasa Arab fushah
(bahasa Arab resmi yang umum dipahami oleh orang
Arab) (Setiyadi et al., 2024).

Dari segi tantangan, siswa pemula sering kali
merasa cemas atau kurang percaya diri saat berinteraksi
dengan teks audio berbahasa Arab. Hal ini disebabkan
oleh minimnya pengalaman mereka dalam menghadapi
aksen atau dialek yang berbeda. Oleh karena itu, materi
pembelajaran yang disajikan sebaiknya berupa bahasa
Arab fushah dengan pelafalan yang jelas dan tempo yang
lambat karena harus desesuaikan dengan kemampuan
pembelajar. Website aljazeera learning Arabic ini dapat
mengatasi berbagai permasalahan dari karakteristik
siswa pembelajar pada tingkat pemula dikarenakan tidak
hanya melibatkan indera pendengaran saja, tetapi juga
melibatkan indera penglihatan. Dan juga dari segi
materinya dapat disesuiakan dengan kemampuan siswa.
Jadi memungkinkan untuk belajar lebih mudah.

Terdapat tiga fitur pada website Aljazeera
Learning Arabic untuk menyesuaikan tingkatan belajar,
yaitu beginner, intermediate, dan advance. Pada
pembelajar bahasa Arab khususnya pemula, baiknya
menggunakan fitur beginner (pemula). Pada fitur
tersebut, terdapat tiga bagian, yaitu introductory

(pengenalan), beginner (pemula), dan elementary
(dasar). Berikut deskripsi dari fitur-fitur tersebut:
Pertama, fitur introductory. Pada fitur Introductory
terdapat pengenalan huruf hijaiyyah yang ditampilkan
dalam bentuk audio visual. Hal tersebut dapat digunakan
untuk melatih maharah istima’ . Penggunaan media audio
visual dalam melatih maharah istima’ memudahkan
pembelajar didalam memahami materi (Chasanah, n.d.).
Melalui kombinasi visualisasi bentuk huruf dengan
pelafalan yang jelas, pemula dapat lebih mudah
mengenali dan mengingat suara serta bentuk huruf
hijaiyyah.

lasly Sojdd Al 4l clabHls Soy3l dais

=l Arabic letters and sounds

(1) an5a)l olao¥ls B sl
85a8llg ¥l

Arabic letters and sounds "2":
Alif and Hamza

Gambar 1.1. Tampilan fitur introductory

Pada tampilan fitur teratas, terdapat pengenalan
huruf hijaiyyah alif (")dan hamzah (i). Pada pengenalan
huruf tersebut, juga dicontohkan langsung
penggunaannya melalui pengenalan kosakata sederhana.
Kosakata yang digunakan untuk mengenalkan huruf
hijaiyyah diantaranya:

No Kalimat Terjemahan
1. s Singa

2. oNT | G5 Telinga

3. & Jari

4. S Tikus

5. L Ons

6. Jlay Kuitansi

7. s Membaca

8. IOV Rumah

9. Juy Jeruk

10. O Anak Perempuan
11. - Roti

12. sYb Kacang

13. o5} Burung Hantu
14. b Dokter

15. b Pintu

17. Jor Gunung

18. <oy Kelinci
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19. Nty Buku

Pada huruf hijaiyyah lainnya, juga diperkenalkan
demikian. Terdapat huruf yang diperkenalkan beserta
gambar dari bentuk huruf hijaiyyah tersebut, dan juga
diperdengarkan bagaimana bunyi dari huruf tersebut.
Kemudian, sebagai contoh penggunaannya dalam Kkata,
diberikan contoh kosakata sederhana yang menggunakan
huruf tersebut beserta gambar dari kosakata tersebut
untuk mempermudah pembelajaran maharah istima’
(keterampilan menyimak) bahasa Arab.

Fitur kedua, yaitu beginner (pemula). Pada fitur
beginner terdapat berbagai materi dengan beberapa
video didalamnya. Yaitu video perkenalan. Mulai dari
perkenalan nama, profesi, mengenalkan keluarga, dan
lain sebagainya. Pada pertemuan dengan siswa, terdapat
16 dari 23 siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
memanfaatkan Website Aljazeera Learning Arabic.
Antusias siswa selama pembelajaran berlangsung sangat
bagus hingga dapat memahami materi yang telah
disediakan Website dengan baik. 98% siswa sangat
terbantu pada pembelajaran maharah istima’ .

Gambar 2.1 Tampilan fitur beginner

Gambar ilustrasi yang disediakan Website,
membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan, tidak hanya berupa audio saja, tetapi juga
berupa visualnya. Pada saat pembelajaran berlangsung,
peneliti menggunakan proyektor dan audio untuk
memperkenalkan materi kepada siswa. Hal ini dilakukan
peneliti  dikarenakan siswa tidak diperkenankan
membawa smartphone ke madrasah. Bahkan, pada tahap
evaluasinya, siswa diberikan kertas berisi evaluasi yang
disediakan Website, kemudian mengisi secara manual.

Melalui penyajian materi secara audiovisual,
siswa dapat mendengar pelafalan yang benar dan melihat
konteks penggunaannya, yang kemudian dapat

memperkuat pemahaman dan kemampuan mereka dalam
berbicara serta mendengarkan bahasa Arab.

Dikarenakan materi yang disediakan Website

dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa, jadi peneliti
menggunakan materi yang berjudul 4l 4l adei S e (4
Peneliti memilih materi tersebut untuk kemudian
diterapkan kepada siswa, dikarenakan materi tersebut
sesuai dengan kemampuan mereka. Pada judul tersebut,
didalamnya disajikan berupa video animasi yang cukup
bagus sehingga dapat membantu siswa dalam memahami
materi. Selain itu, siswa juga tertarik menggunakan
Website Aljazeera Learning Arabic untuk melatih
maharah istima’ (keterampilan menyimak) mereka. 99%
siswa merasa terbantu dengan adanya Website Aljazeera
Learning Arabic sebagai media pembelajaran maharah
istima’ pada mata pelajaran bahasa Arab. Dan siswa
menyatakan bahwa mereka puas saat belajar maharah
istimd@’ menggunakan Website tersebut. Materi yang
disajikan juga beragam. Hal ini tentu sangat membantu
bagi pemula untuk membangun kepercayaan terhadap
dirinya ketika menggunakan bahasa Arab dalam interaksi
sederhana.
Fitur ketiga, yaitu Elementary. Pada fitur elementary
terdapat materi pembelajaran cerita. Yang dimana pada
pembelajaran tersebut terdapat beberapa materi istima’
tentang berita, liburan sekolah, di hotel, dan lain
sebagainya yang tentunya telah disesuaikan dengan
pembelajar pemula.

ol

apartment for rent

NEATRAE

Educational stories for children

o3l s §
At the Passport Office

Language of Media
| Etementary

WA
\ ",‘

|

Gambar 3.1. Tampilan fitur elementary

Pada elementary, ilustrasi yang diberikan tidak hanya
berupa video animasi saja, tetapi juga terdapat video asli
seperti materi berupa berita yang diliput dari pusat kota
Bartin di Turki. Pada video tersebut juga terdapat suara
pembawa berita penutur asli bahasa Arab.

Pada Website Aljazeera Learning Arabic, selain
banyaknya materi yang menggunakan audio visual untuk
melatih maharah istimd’, juga dilengkapi evaluasi
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pembelajaran. Evaluasi merupakan salah satu faktor
penting dalam pendidikan untuk dapat digunakan untuk
menilai efektivitas pembelajaran baik terhadap proses
maupun hasil pembelajaran (Aini et al., 2024). Evaluasi
merupakan penilaian yang mengukur sejauh mana
pembelajar memahami materi (Phafiandita et al.,, 2022).
Terdapat enam evaluasi pembelajaran pada fitur
beginner dengan tema 4x_all 4l a3 S 5e & | Berikut
jenis evaluasi yang digunakan pada proses pembelajaran
Evaluasi 1

Jenis  evaluasinya yaitu mencocokkan  gambar
berdasarkan suara. Namun, gambar yang tersedia tidak
dapat dibuka sehingga tidak digunakan dalam proses
evaluasi.

Evaluasi 2

Jenis evaluasi yang kedua yaitu mencocokkan kalimat
berdasarkan suara yang didengar. Pada evaluasi kedua
tersebut, seluruh siswa menjawab dengan benar.
Evaluasi 3

Jenis evaluasi ketiga yaitu mencocokkan kosakata negara
dan profesi berdasarkan tabel yang tersedia.

Evaluasi 4

Jenis evaluasi keempat yaitu menyesuaikan kalimat yang
tersedia berdasarkan materi yang telah disampaikan
diawal dengan menjawab benar atau salah (<= /Ua3) |
Evaluasi 5

Jenis evaluasi kelima yaitu menyesuaikan kalimat yang
tersedia berdasarkan materi yang telah disampaikan
diawal dengan menjawab benar atau salah (< s /Us3) |
Evaluasi 6

Jenis evaluasi yang keenam yaitu mengisi kalimat
rumpang berdasarkan jawaban yang telah disediakan
website.

Beberapa umpan balik dari siswa, setelah belajar
bersama menggunakan website aljazeera learning arabic,
menunjukkan bahwa penggunaan website sangat
membantu dalam belajar maharah istima’ . Sebagian
besar siswa merasa bahwa materi yang disajikan website,
dalam bentuk video, memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran, karena
penyampaiannya yang menarik dan sangat jelas. Selain
itu, contoh video yang tersedia di website tersebut
membantu siswa dalam memahami konsep bahasa Arab
dengan lebih baik, terutama dalam konteks menyimak.
Siswa merasa bahwa penggunaan website ini,
berkontribusi dalam  meningkatkan = kemampuan
menyimak mereka secara bertahap, karena siswa dapat
berlatih mandiri sesuai dengan kemampuan individu.
Secara keseluruhan, website Aljazeera Learning Arabic
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi
siswa dan meningkatkan motivasi mereka dalam
mengembangkan keterampilan maharah istima’.

Berikut hasil persentase dari soal evaluasi kedua
sampai keenam dari jumlah total siswa yang mengikuti

pembelajaran 16 per 23 jumlah siswa kelas VIII B MTs
Muhammadiyah 03 Ketro, Kebonagung, Pacitan.

Persentase Hasil Evaluasi

120%
100%

80%

60%

40% I I I

20% I
0%

Evaluasi 2 Evaluasi3 Evaluasi4 Evaluasi5 Evaluasi 6

M Persentase jumlah jawaban benar

Persentase jumlah jawaban salah

Dari  hasil persentase tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran maharah istima’
(keterampilan menyimak) bahasa Arab, dengan

memanfaatkan website Aljazeera Learning Arabic di kelas
VIII B MTs Muhammadiyah 03 Ketro, Kebonagung,
Pacitan, cukup membantu dalam meningkatkan
kemampuan menyimak bahasa Arab. Selain itu, media
pembelajaran berupa website ini, juga memungkinkan
siswa untuk berlatih secara mandiri sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan belajar siswa.

Evaluasi terhadap pemanfaatan website aljazeera
learning arabic dalam pembelajaran maharah istima’
(keterampilan menyimak) dapat memberikan wawasan
yang cukup mendalam mengenai efektivitas penggunaan
website. Hasil dari evaluasi, menunjukkan seberapa besar
tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi yang
disediakan, keterampilan menyimak mereka, hingga
tingkat keterlibatan dalam proses pembelajaran. Jika
hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan dalam
keterampilan menyimak, maka hal ini dapat
mengindikasikan bahwa pembelajaran maharah istima’
menggunakan website, berjalan optimal. Karena, ukuran
kualitas pendidikan, dapat dilihat dari keberhasilan dari
hasil belajar siswa (Nurjamilah & Fahyuni, 2024). Namun,
jika hasil evaluasi menunjukkan kurang optimal, ada
beberapa hal yang memengaruhi pencapaian siswa,
misalnya tingkat kesulitan materi, terbatasnya kosakata
yang dimiliki siswa, kurangnya latihan menyimak secara
aktif, serta faktor akses internet yang kurang memadai.

Untuk meningkatkan hasil dimasa depan, perlu
adanya langkah perbaikan yang dapat diterapkan. Jika
siswa kesulitan dalam memahami materi, lakukan
pendekatan secara bertahap dengan menyertakan latihan
pendukung, seperti transkripsi teks, penggunaan kamus,
atau latihan soal berbasis audio.

Strategi pembelajaran tambahan yang dapat

digunakan bersamaan dengan website aljazeera learning
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arabic, atau istilah lainnya yaitu pembelajaran kolaboratif
bisa dengan kamus kamus bahasa Arab. Kamus bahasa
Arab saat ini sudah tersedia versi berbasis teknologi
untuk membantu proses belajar bahasa Arab agar lebih
efektif. Tentunya, kamus tersebut dapat diunduh melalui
internet (Nur Ilham, 2023), Ini akan membantu
memahami kosakata baru yang ditemukan di website.

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
belajar maharah istima’ menggunakan website aljazeera
learning arabic, diskusi kelompok dapat dilakukan
melalui media berbasis audio. Selain itu, sosmed juga
dapat dimanfaatkan sebagai media untuk berbagi
pengalaman belajar, seperti Instagram, TikTok, maupun
grup diskusi via WhatsApp.

Dengan demikian, hasil evaluasi dapat digunakan
sebagai dasar dari pengembangan strategi belajar yang
lebih baik dan tetntunya sesuai dengan kebutuhan siswa,
sehingga pemanfaatan website aljazeera learning arabic
semakin optimal didalam meningkatkan maharah istima’
(keterampilan menyimak) mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
website Aljazeera Learning Arabic sebagai media
pembelajaran cukup efektif didalam meningkatkan
mahdrah istima’ pada pembelajar bahasa Arab tingkat
pemula. Media ini menyediakan fitur yang interaktif,
seperti berupa audio, video, teks, hingga mufrodat, yang
dirancang untuk mendukung proses belajar secara
mandiri maupun secara berkelompok. Fitur beginner,
membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih
mudah dan menyenangkan.

Melalui pengamatan di kelas VIII MTs
Muhammadiyah 03 Ketro, Kebonagung, Pacitan, terlihat
bahwa pemanfaatan media digital berupa website ini
mampu mengatasi kendala pembelajaran mahdrah istima’
, seperti rendahnya konsentrasi, kesalahan pengucapan
kata, hingga kurangnya minat belajar bahasa Arab. Selain
itu, Aljazeera Learning Arabic mempunyai sifat yang
fleksibel dan interaktif hal ini memotivasi siswa untuk
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, integrasi teknologi didalam membantu proses
pembelajaran  bahasa  Arab, khususnya  untuk
mengembangkan mahdrah istima’, tidak hanya relevan
tetapi juga sangat diperlukan untuk menjawab tantangan
dan penyesuaian di era digital.

Penelitian  tentang pemanfaatan  website
aljazeera learning arabic dalam meningkatkan
keterampilan menyimak, dapat dikembangkan dengan
berbagai topik penelitian lanjutan yang dapat
berkontribusi dalam pengembangan pembelajaran
bahasa Arab. Seperti, perbandingan metode, integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab, atau bisa
juga menganalisis berbagai faktor yang dapat
memengaruhi keberhasilan belajar bahasa Arab,

Khususnya pada maharah istima’ (keterampilan
menyimak).
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